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Abstrak

Telah dilakukan penelitian tentang penerapan model concept attainment terhadap hasil belgjar siswa
pada materi metabolisme. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan model
concept attainment terhadap peningkatan pemahaman konsep, keterampilan proses sains, dan kemampuan
berpikir kritis siswa pada materi metabolisme. Penelitian ini dilakukan sejak bulan September sampai
dengan November 2013. Metode yang digunakan adalah metode ekperimen dengan desain pretest postest
control group design. Instrumen yang digunakan adalah Rencana Program pembelgjaran (RPP), soal
pemahaman konsep, soal keterampilan proses'sains, soal kemampuan berpikir kritis, pedoman observasi,
dan angket untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap model pembelgjaran yang diterapkan.
Pengumpulan data dilakukan melalui pretest dan posttest. Data peningkatan hasil belajar berupa gain
ternormalisasi (N-Gain). Perbedaan rata-rata N-gain kelas eksperimen dan kelas kontrol dianalisis dengan
independent sample t-test. Hasil penilitian ini  menunjukkan bahwa penerapan model concept attainment
dapat meningkatkan pemahaman konsep, keterampilan proses sains, dan keterampilan berpikir kritis
siswa pada materi metabolisme.

Kata-kata kunci: Concept attainment, result study, metabolisme.
Abstract

The research about the effect of application model of concept attainment in result study of studentsin
the material of metabolism has been conducted. The purpose of this study was to find out the effect
of the application of concept attainment model in improving concept understanding, science process
skill, and critical thinking of student in the material of metabolism. This research was conducted from
September to November in 2013. The method used was experimental method with pretest posttest
control group design. The instrument used was lesson plan, test of understanding concept, science
process skill, critical thinking skill, observation, and questionnaire to determine student’ responses
about learning model implementation. Data was collected trough pretest and postest. The improvement
data of learning achievement wasin form of normalized gain (N-Gain). The average diference of N-
gain experimental class and control class was analyzed by using independent sample t-test. The
research result showed that application model of concept attainment improved the understanding of
concept, science process skill, and critical thinking of student inthe materia of metabolism.

Keywords: Concept attainment, result study, metabolism.

PENDAHULUAN Pembelgjaran biologi menekankan pada

pemberian pengalaman secara langsung. Karena

Biologi  berkaitan dengan cara ity, siswa perlu  dibimbing untuk
mencari tahu dan memahami aam secara mengembangkan  segjumlah keterampilan proses
sistematis, sehingga biologi bukan hanya agar mereka mampu mengkaji dan memahami

penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa
fakta-fakta, konsep-konsep, dan prinsip-prinsip
sgja tetapi juga suatu proses penemuan
(Winston., et al, 2011). Oleh karena itu,
pembelgjaran biologi diharapkan dapat menjadi
media bagi siswa untuk mempelgari dirinya
sendiri dan alam sekitarnya.

alam sekitar. Keterampilan proses ini meliputi
keterampilan mengamati dengan seluruh indera,
mengajukan hipotesis, menggunakan aat dan
bahan secara benar dengan selalu
mengedepankan keselamatan kerja, mengajukan
pertanyaan, menggolongkan, menafsirkan data,
dan mengkomunikasikan hasil temuan  secara
beragam serta memilah informasi faktual yang
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relevan untuk menguji gagasan-gagasan atau
memecahkan masalah  sehari-hari (Gormally et
al., 2012).

Berdasarkan hasil observass awal di

salah satu Sekolah Menengah Atas di Kota
Banda Aceh diperoleh fakta tentang
pembelgjaran yang masih cenderung  berpusat
pada  guru. Sementara itu, selama proses
pembelgjaran para siswa  hanya berperan
sebagai penerima informasi  tanpa dirangsang
untuk dapat berpartisipasi secara aktif dalam

menggali lebih banyak infformasi  secara
mandiri. Berdasarkan hasil investigasi lebih
lanjut diperoleh informasi bahwa selama ini
guru jarang mengkolaborasikan proses
pendalaman materi dengan kerjailmiah dalam
suatu kegiatan praktikum dikarenakan kurang
terampilnya  mereka  dalam menyesuaikan
skenario pembelgjaran dengan  waktu  yang
dibutuhkan untuk  mengaplikasikan  skenario
tersebut. Selain itu, rendahnya minat baca siswa
juga merupakan salah satu faktor penghambat

Tabel 1. Pretest-Postest Control Group Desain

bagi guru dalam
pembel ajaran yang bermakna.

Terdapat  beberapa penelitian yang
berhubungan dengan penerapan model concept
attainment terhadap peningktan hasil belgjar
pada pembelgjaran  bahasa, matematika, dan
geografi (Ahmed et al., 2012; Jaldhaf, 2011,
Polchai, 2006; Mohanty, 2012; Moore, 2006;
Kalani, 2009). Namun demikian, penelitian yang
berkenaan dengan peningkatan pemahaman
konsep, keterampilan proses sains, dan
keterampilan berpikir kritis melalui penerapan
model concept attainment pada pembelgaran
biologi khususnya konsep metabolisme masih
sangat terbatas.

membangun proses

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
eksperimen. Desain eksperimen yang digunakan
adalah Pretest posttest  control group design
sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1.

Sampel Kelompok Pretest Perlakuan Postest

Acak A (eksperimen) 0] X1 0]

Acak B (kontrol) ®) X2 ®)
Keterangan : berpikir kritis pada siswa kelas XII [A. Untuk
X1 :pembelgjaran dengan model concept memperoleh data yang dibutuhkan digunakan

atttainment instrumen berupa tes pemahaman konsep, tes

X2 :pembelgjaran secara konvensional

O  :tespemahaman konsep, tes keterampilan
proses sains, dan tes kemampuan berpikir
kritis

Populass pada penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas X1l A MAN Model Kota
Banda Aceh semester ganjil 2013/ 2014 yang
terdiri dari 5 kelas. Sampel adalah sebagian atau
wakil dari populasi yang diteliti (Arikunto, 2006).
Sampel dalam penelitian diambil berdasarkan
teknik random sampling, sehingga semua kelas
memiliki peluang sama untuk dipilih sebagai
sampel dalam pendlitian. Berdasarkan informasi
guru, semua kelas memiliki  karakteristik
akademis yang hampir sama dilihat dari nila
rata-rata kelas untuk pelgjaran Biologi. Karena
penelitian ini  membutuhkan 2 kelas maka
dilakukan pengundian untuk menentukan kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Dari hasil
pengundian, ditetapkan kelas XII IA 1 sebagai
kelas eksperimen dan kelas  XII 1A 2 sebagai
kelas kontrol.

Instrumen dalam penelitianini dirancang
untuk menganalisis pengaruh penerapan model
concept attainment pada pembelgjaran materi
metabolisme terhadap pemahaman konsep,
keterampilan proses  sains, dan kemampuan

keterampilan proses sains, tes kemampuan
berpikir kritis, pedoman observas kegiatan siswa,
dan angket untuk mengetahui  bagaimana
tanggapan siswa terhadap penerapan model
concept attainment.

Data yang diperoleh dari pretest dan
postest ditabulasi. Selanjutnya data tersebut  diuji
dengan chi square (x?) test untuk melihat apakah
data yang diperoleh berdistribusi normal atau
tidak. Hasil perhitungan 2 dibandingkan dengan
X? tabel. Jika ¥2 hitung lebih kecil dari x? tabel
maka data yang diperoleh berdistribusi normal.
Selain itu, juga dilakukan uji homogenitas (Uji F)
terhadap skor pretest kelas kontrol dan kelas
eksperimen serta uji homogenitas terhadap skor
postest kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Untuk melihat ada atau tidaknya perbedaan
peningkatan pemahaman konsep, keterampilan
proses sains, dan kemampuan berpikir kritis siswa
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen dilakukan
uji beda rata-rata independent sample t-test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kemampuan Awal Siswa

Kemampuan awal siswa
menggambarkan sejauh mana pengetahuan dan
wawasan siswa terkait materi pembelajaran yang

Pl
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akan diikuti. Kemampuan awal siswa penting
diketahui oleh guru sebelum dimulainya proses
pembelgaran agar guru dapat merancang
proses pembelgjaran dengan  target-target
pembelgjaran yang lebih terarah sehingga dapat
diciptakan pembelgjaran yang bermakna.

Hasil anadlisis kemampuan awal siswa
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang

signifikan antara pemahaman konsep,
keterampilan proses sains, dan keterampilan
berpikir kritis siswa kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Kemampuan awal siswa terkait
pemahaman konsep, keterampilan proses sains,
dan kemampuan kritis yang dikagji pada
penelitianini digambarkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasll Uji Rata-Rata Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelompok Normalitas Homogenitas
Rata-rata Eksperimen Kontrol Ekperimen Kontrol (Ek}?oer:t'gf)n & Signifikans
Tes Pemahaman Homogen Tidak signifikan
Normal Normal ; -
Konsep 4217 4243 ¥2hit(290)<  x2hit (2,89) < 'T:’:';b(%llg%; :gé(&%%g);
X2 tab (5,99) ¥2tab(5,99) : '
a (0,05)
Tes Homogen Tidak signifikan
. Normal Normal ; )
Keterampilan 2 . F hit (0,72) < t hit (0,551) <
; 40,57 41,27 Xt (0,52) < x2hit (1,01) <
Proses Sains X2 tab (3,84) Xtab(5,99) Engo(sl),%) t tab (2,002)
Tes Homogen Tidak signifikan
Normal Normal ; )
Kemampuan o o F hit (1,36) < t hit (0,29) <
gt i 43,40 43,03 hit (2,56 hit (1,44
Berpikir kritis sz ltatg (3,8)4; XXZ Itat(> (3,8)4; Ftab (1,85) t tab (2,002)
a (0,05)
Hasil andlisis terhadap skor pretest
menunjukkan bahwa siswa kelas kontrol dan 100 - 83.21 82.58
kelas eksperimen memiliki kemampuan awal 80 -
yang sama Hasil uji ratarata terhadap tes
pemahaman konsep, tes keterampilan proses sains, 560 1 42174217
dan tes kemampuan berpikir kritis menunjukkan t @540 J
hitung <t tabel pada a = 0,05 adalah 2,002,
. . 20 A
artinya tidak  terdapat perbedaan antara
kemampuan awal siswa kelas kontrol dan kelas 0

eksperimen.

Kemampuan Siswa Sesudah Proses
Pembelajaran
Pemahaman Konsep

Peningkatan pemahaman konsep dapat
diketahui dengan cara menghitung selisih antara
skor pretest dan skor posttest (gain), kemudian
dilakukan normalisas gain (N-gain)  untuk
mengidentifikasi nilai adli siswa sekaligus dapat
diketahui pula perbedaan tingkat pemahaman
konsep antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol sebelum dan sesudah dilangsungkan proses
pembelgjaran. Perbandingan pemahaman konsep
metabolisme kelas eksperimen dan kelas kontrol
ditunjukkan pada Gambar 1.

Gambar tersebut memperlihatkan
histogram nilai rata-rata N-gain kelas eksperimen
82,58 dan ratarata N-gain kelas kontrol 66,66
sehingga dapat dismpulkan bahwa terdapat
perbedaan peningkatan pemahaman  konsep
“Metabolisme” antara kelas eksperimen yang
mengikuti pembelgjaran dengan model concept
attainment dan kelas kontrol yang mengikuti
pembelgjaran dengan model  pembelgaran
konvensional.

Pretes Postes N-Gain

EKontrol ® Eksperimen

Gambar 1. Perbandingan Pemahaman Konsep
Metabolisme Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol

Pemahaman konsep merupakan salah
satu parameter ketercapaian tujuan pembelgjaran
yang tidak hanya ditanda dengan kemampuan
siswa untuk mengingat konsep-konsep, tetapi
bersamaan dengan itu siswa mampu menjelaskan
kembali konsep-konsep tersebut serta mampu
mengidentifikasi dan menganalisis korelas
antara satu konsep dengan konsep yang lain
dalam suatu materi pembelgjaran. Pemahaman
konsep terkait dengan sgjauh mana siswa
mampu menginterpretasikan ilmu  yang telah
mereka pelgari dalam pemecahan masalah-
masalah aktual dan faktual yang disertai dengan
keterampilan untuk mengasimilasi konsep-konsep
baru ke dalam struktur kognitifnya dan mampu
menjelaskan kembali  konsep-konsep tersebut
secara eksplisit (Pugh et al., 2010).

a1
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Perbedaan tingkat pemahaman konsep
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
disebabkan karena proses pembelgjaran yang
berlangsung di kedua kelas tersebut tidak identik.
Model pembelgjaran concept  attainment
diterapkan di kelas eksperimen, dimana siswa
dilatih untuk lebih ulet dan cekatan untuk
mengembangkan  struktur  kognitif melal ui

pendekatan pengembangan konsep secara induktif
sehingga mereka dapat membangun pemahaman
konsep secara mandiri dan memungkinkan konsep
dapat diingat dalam kurun waktu yang panjang.
Tabe 3. Hasl Uji RataRata N-Gain Tes
Pemahaman Konsep Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasll Uji Rata-Rata N-Gain Tes Pemahaman Konsep Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelompok Normalitas Homogenitas
Ekperimen Kontrol = Eksperimen Kontrol (ekls([i)ir;:?)le)n & Signifikans
82,58 66,66  Normal Normal Homogen Berbedanyata
x?hit (2,17) < ¥%hit(2,89) <  Fhit(1,03) <Ftab t hit(6,50) >
X2 tab (5,99) X2 tab (42,6) (1,85) «(0,05) t tab (2,002)

Hasil anadlisis statistik yang ditunjukkan
pada tabel 3 menunjukkan bahwa nilai t-hitung
adalah 6,50, sedangkan nila t-tabel pada o =
0,05 (db = 58) adalah 2,002. Berdasarkan data
tersebut dapat disimpulkan bahwa t hitung > t
tabel. Jadi, terdapat perbedaan yang signifikan
antara peningkatan pemahaman konsep  kelas
eksperimen yang mengikuti pembelgjaran dengan
model concept attainment dan kelas kontrol yang

mengikuti pembelgjaran dengan  metode
konvensional.
Hasil pendlitian ini  didukung oleh

beberapa penelitian yang telah dilakukan para
ahli sebelumnya, diantaranya Mayer (2012)
menyebutkan bahwa implementass  model
concept attainment dapat memberikan hasil
yang maksimal bagi siswa dalam mempelgjari
konsep baru, serta menuntun siswa
merekonstruksi proses pembelgjaran
menggunakan contoh-contoh ldu menarik
kessimpulan sehingga dihasilkan sebuah konsep
baru. Bersamaan dengan itu pula siswa dapat
menemukan cara belgar yang efektif untuk
meningkatkan pemahaman terhadap  konsep-
konsep  biologi. Model tersebut lebih efektif
dalam meningkatkan hasil belgjar siswa terutama
membangun pemahaman yang lebih baik tentang
materi tertentu sehingga dapat  diintegrasikan
dengan pemahaman yang terbentuk sebelumnya
serta  mendorong siswa untuk  mampu
menjelaskannya  kembali sesuai dengan
pemahamannya.

Keterampilan Proses Sains

Peningkatan keterampilan proses sains
juga dapat diketahui dengan  melakukan
penghitungan gain, yaitu selish antara skor
pretest dan skor posttest.  Perbandingan
keterampilan proses sains kelas eksperimen dan
kelas kontrol ditunjukkan pada Gambar 2 yang
memperlihatkan rata-rata N-gain kelas eksperimen

adalah 86, sedangkan
kontrol adalah 73,48.

rata-rata N-gain  kelas

k- 83.27 86
100 77.33 73.4
= 40.57
% 50 | 4127
0 ,f-7 i
Pretes Postes N-Gain
EKontrol ®Eksperimen

Gambar 2. Perbandingan keterampilan proses
sains kelas eksperimen dan kelas
kontrol

Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan
nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi
daripada kelas kontrol. N-gain hasil tes
keterampilan proses sains kelas eksperimen lebih
tinggi dari N-gain hasil tes ketrampilan proses
kelas kontrol disebabkan karena dalam penerapan
model concept attainment ditumbuhkan beberapa
kemampuan belgjar, diantaranya kemampuan
memilih, menggunakan, dan mengontrol strategi-
strategi belajar dalam memahami materi.

Sehdiknya pada model pembdgaran
konvensiona, guru hanya menuntut sswa untuk dapat
menguasa materi dengan baik, tetapi tidak pernah
menggjarkan dan melatih sswa tentang strategi belgar
ddam memahami materi dengan baik. Dengan
penergpan mode concept  attainment sisva  juga
diarahkan untuk dapat menyelesaikan masalah secara
mandiri dengan berbeka pengetahuan deklardtif,
pengetahuan prosedurd, dan pengetahuan kondisond,
srta keterampilan menggunakan dan  mengontrol
berbagai srategi kognitif. Hasl Uji Rata-Rata N-Gain
Tes Keterampilan Proses  Sains Kelas Eksperimen
danKelas Kontral ditunjukkan pada Tabd 4.

a~
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Tabel 4. Hasil Uji Rata-Rata N-Gain Tes Keterampilan Proses Sains Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol
Kelompok Normalitas Homogenitas
Ekperimen Kontrol  Eksperimen Kontrol (d(i%?]r;gf)n & Signifikans
86 73 Normal Normal Homogen Berbedanyata
X2 hit (2,95) < ¥?hit (2,83) < F hit (1,59) < t hit (6,50) >
X? tab (5,99) X?tab (5,99) F tab (1,85) t tab (2,002)
a (0,05)
Hasi| analisis rata-rata pada kedua kelas
tersebut menunjukkan bahwa data berdistribusi 100 - 83.4 1
normal dan homogen sehingga dilakukan uji A 66.1 &z
parametrik independent sample t-test. Diperoleh 80 1
bahwa nilai t-hitung adalah 6,50, sedangkan t-  _ g
tabel pada o =0,05 adalah 2,002 sehingga dapat %
disimpulkan bahwa t-hitung > t-tabel. Rata-rata N- 40
gain kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda 20 -
nyata, maka dapat dismpulkan bahwa z g
peningkatan keterampilan proses sains siswa di 0 _ ’
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas Pretes Postes N-Gain
kontrol.
Peningkatan salah satu aspek yang ingin EKontrol  ®Eksperimen

diukur pada penelitian ini tidak terlepas dari
pendekatan keterampilan proses yang diterapkan
saat pembelgjaran berlangsung. Singh (2011)
menyatakan bahwa model  concept attainment
sangat efektif untuk mengembangkan aspek
keterampilan proses sains sebagai salah satu
parameter penting dalam keberhasilan
pembelgjaran  sains. Hal ini terbukti dengan
meningkatnya hasil tes siswa setelah model
concept attainment diterapkan. Menurutnya, model
pembelgjaran ini sangat menekankan pada peran
serta siswa dalam proses menemukan konsep
melalui serangkaian kerja ilmiah yang secara
langsung dapat menuntun siswa untuk
mengaplikasikan sejumlah keterampilan proses,
yang  meliputi keterampilan ~ mengamati,
menafsirkan, menyimpulkan, dan memaparkan
hasil penelitian.

Kemampuan Berpikir Kritis

Peningkatan kemampuan berpikir  kritis
siswa pada pembelgaran materi metabolisme
diperoleh dengan menghitung selisih antara skor
pretest dan skor post-test. Perbandingan
kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen dan
kelas kontrol dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Perbandingan kemampuan berpikir
kritis kelas eksperimen dan kelas
control

Peningkatan kemampuan berpikir  kritis
siswa di kelas eksperimen Iebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol. Aspek kemampuan berpikir  kritis
pada penditian ini diukur berdasarkan hasil tes
menggunakan soal  sebab-akibat yang mengacu pada
3 indikator kemampuan  berpikir  kritis  yaitu
mampu membedakan antara informad, alasan, serta
tuntutan-tuntutan yang relevan dengan yang tidak
relevan, mampu mengidentifikas logika-logika yang
keliru, dan mampu untuk mengidentifikes asums-
asums yang diberikan. Siswa dapat mengidentifikas
sdah satu atau kedua pernyataan yang diberikan lalu
menganaliss tingkat kesesuaiannya dengan konsep
dan fakta yang tdah dipdgari. Jka sSswa dapat
menentukan benar atau sdahnya pernyataan yang
diberikan maka sswatelah mampu menemukan ada
atau tidaknya logikerlogika  yang keiru ddam
pernyataan yang disgikan. Hasil Uji Rata-Rata N-
Gain  Tes Kemampuan Berpikir Kritis Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol ditunjukkan pada Tabel
5

Tabel 5. Hasil Uji Rata-Rata N-Gain Tes Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol
K elompok Normalitas Homogenitas
Ekperimen Kontrol  Eksperimen Kontrol (eksk%?]rgrrg:a)n & Signifikans
83 75 Normal Normal Homogen Berbeda nyata
X2 hit (3,67) < x?hit(0,43) < Fhit(1,75) < t hit (6,32) >
x? tab (5,99) x? tab (5,99) F tab (1,85) t tab (2,002)

a (0,05)

A~
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Tabel diatas menunjukkan bahwa data
berdistribuss  normal, sehingga dilakukan uji
parametrik independent sample t-test. Hasil uji t
menunjukkan bahwa t-hitung =6,32 sedangkan t-
tabel = 2.002, sehingga dapat  dinyatakan bahwa
t-hitung > t-tabel. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan antara N-gain kelas
eksperimen dengan N-gain kelas kontrol. Model
pembelgjaran concept attainment mempertajam
dasar keterampilan berpikir. Hal ini menunjukkan
bahwa model pembelgjaran concept attainment
menitikberatkan pada suatu strategi  untuk
membangun proses berpikir siswa karena di
dalam model pembelgjaran ini terdapat beberapa
tahapan yang harus dilewati, seperti melakukan
kategorisass  pembentukan  konsep  dengan
memperhatikan berbagai macam karakteristik
esensial yang dimilikinya (Joyce et al, 2009).

Model  concept  attainment  lebih
memfokuskan pada pengembangan berpikir kritis
siswa dalam bentuk menguji hipotesis. Dalam
pembelgjaran harus ditekankan pada analisis siswa
terhadap hipotesis yang ada dan mengapa hipotesis
itu diterima, dimodifikasi, atau ditolak. Siswa
harus dilatih dalam menciptakan jenisjenis
kesimpulan, seperti membuat contoh penyangkal
atau non-contoh, dan sebagainya. Penerapan model
pembelgjaran ini sangat menekankan pada dua
aspek tersebut, yaitu pengembangan konsep dan
korelasi antara konsep yang terkait erat, serta
latihan berpikir kritis terutama dalam merumuskan
dan menguji hipotesis. Guru memberikan sejumlah
pertanyaan yang dapat menstimulasi siswa
mengkaji dan menganaliss  kembali contoh
konsep yang telah disampaikannya. Metode

semacam ini secara langsung dapat melatih siswa
mengembangkan strategi berfikir serta mencari
keterkaitan antara berbagai konsep yang sudah
atau sedang dipelgjari. Dengan demikian dapat
dinyatakan  bahwa  pembelgiaran  dengan
menggunakan model concept attainment lebih
efektif  untuk mengembangkan kemampuan
berpikir  kritis. Hal ini sgjalan dengan hasil
penelitian Kumar & Mathur (2013) yang
menyatakan bahwa penerapan model concept
attainment mampu meningkatkan kemampuan
berpikir serta mengungkapkan hasil pemikiran
secara ilmiah dan sistematis. Siswa  mampu
untuk  mengungkapkan  alasan,  mencerna
infformasi  secara lebih bak, berusaha tetap
relevan dengan  topik pembelgjaran, mencari
penjelasan  sedetil  mungkin, serta mampu
mengidentifikasi hubungan sebab-akibat antara
dua pernyataan yang memiliki nilai korelasi.

Tanggapan Siswa  Terhadap M odel
Pembelajaran Concept Attainment

Tanggapan  siswa  terhadap model
pembelajaran concept attainment pada materi
metabolisme dengan memberikan angket yang
beris 14 item pernyataan dengan 2 dlternatif

tanggapan yaitu setuju (S) dan tidak setuju (TS).

Andisis tanggapan siswa terhadap model
pembelgjaran langsung dilakukan dengan
menghitung persentase  dari  setigp  item

berdasarkan tanggapan yang diberikan siswa. Hasll
analisis terhadap respon yang diberikan siswa
terhadap penerapan model concept attainment
dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Hasil analisis terhadap respon yang diberikan siswa terhadap penerapan model concept
attainment

Histogram di atas menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa sangat antusias dengan
penerapan model pembelajaran concept attainment
karena dapat membantu mereka memahami
konsep tertentu secara aktif dan mandiri serta

siswa tidak lagi diselimuti oleh anggapan-
anggapan bahwa konsep metabolisme merupakan
materi sulit untuk dipelgjari. Dengan demikian,
penerapan model pembelgjaran ini juga dapat
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menumbuhkan sikap positif siswa terhadap mata
pelajaran (Djamarah, 2005).

SIMPULAN

Berdasarkan  hasil andisis data dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa
peningkatan pemahaman konsep, keterampilan
proses sains, kemampuan berpikir kritis siswa
di kelas eksperimen lebih tinggi daripada di
kelas kontrol. Hal ini disebabkan karena kelas
eksperimen mengikuti  proses pembelgjaran
dengan model concept attainment, sedangkan
kelas kontrol mengikuti pembelagjaran dengan
model konvensional. Selain itu, penerapan model
concept attainment juga meningkatkan motivasi
belgjar siswapada materi metabolisme.
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